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ABSTRAK

Manajemen persediaan merupakan proses penting dalam menjaga
ketersediaan stok dan mendukung kelancaran operasional perusahaan. Namun,
pengelolaan persediaan pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk masih
dilakukan secara manual menggunakan formulir kertas dan Microsoft Excel,
sehingga menimbulkan berbagai permasalahan seperti kesalahan pencatatan data,
keterlambatan pembaruan stok, risiko kehilangan dokumen, serta ketidaksesuaian
antara stok fisik dan data persediaan pada laporan. Selain itu, proses pengajuan
permintaan barang oleh pegawai masih dilakukan secara manual menggunakan
formulir permintaan, yang menyebabkan proses administrasi menjadi lambat dan
kurang efisien.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem
Manajemen Stock Opname berbasis web yang mampu mengelola data persediaan,
barang masuk, barang keluar, permintaan barang, serta laporan stock opname
secara terintegrasi dan real-time. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
yang dikembangkan mampu mempermudah proses pengelolaan persediaan
barang, meningkatkan akurasi data persediaan, mempercepat proses pengajuan
dan verifikasi permintaan barang, serta memudahkan sinkronisasi antara data
persediaan dengan stok fisik yang tersedia di gudang.

Berdasarkan hasil pengujian Black Box, seluruh fitur pada sistem telah
berfungsi sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan. Dengan
adanya sistem ini, proses pemantauan dan pelaporan stock opname menjadi lebih

efektif, efisien, dan transparan.

Kata Kunci: Manajemen Persediaan, Stock Opname, Sistem Informasi, Waterfall,
Black Box Testing, Website.



BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah memberikan
dampak signifikan terhadap pengelolaan sistem informasi di berbagai bidang,
termasuk dalam pengelolaan stock opname barang di gudang. Sistem informasi
persediaan barang menjadi komponen penting bagi perusahaan karena berfungsi
untuk menjaga ketersediaan barang, meningkatkan efisiensi operasional, serta
meminimalkan kesalahan pencatatan. Pemanfaatan teknologi informasi
memungkinkan proses pengelolaan stok dilakukan secara lebih sistematis, akurat,
dan real-time.

PT. Bank Tabungan Negara merupakan salah satu perusahaan yang
memiliki komitmen dalam melayani tiga produk utama, yaitu Perbankan
Perseorangan, Perbankan Bisnis, dan Perbankan Syariah. Dalam operasionalnya,
perusahaan juga melakukan pengelolaan stock opname barang habis pakai seperti
kertas HVS, amplop, pulpen, pensil, spidol, sticky note, tinta printer, stapler, dan
perlengkapan administrasi lainnya. Barang masuk dalam sistem meliputi yang
diterima dari supplier yang dicatat berdasarkan jenis barang, jumlah, tanggal
masuk, serta supplier terkait. Sedangkan barang keluar merupakan yang
dikeluarkan berdasarkan permintaan pegawai yang telah diverifikasi oleh admin
sehingga setiap pengeluaran tercatat secara sistematis dan stok barang dapat
terpantau secara akurat.

Proses pengelolaan stock opname di PT. Bank Tabungan Negara saat ini
masih dilakukan secara manual, seperti pencatatan barang masuk dan permintaan
barang yang ditulis pada kertas kemudian diinput kembali ke Microsoft Excel.
Proses manual tersebut berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan seperti
kesalahan pencatatan, keterlambatan pembaruan data stok, risiko kehilangan
dokumen, serta ketidaksesuaian antara stok fisik dan data sistem.

Selain itu, proses permintaan barang oleh pegawai masih menggunakan
bon manual yang harus ditandatangani oleh beberapa pihak sehingga proses
menjadi lebih lambat dan kurang efisien. Berdasarkan penelitian sebelumnya,

sistem berbasis web dinilai mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan



persediaan karena data dapat dicatat secara real-time, tersimpan secara terpusat,
serta meminimalkan human error dalam proses pencatatan.

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan Sistem Manajemen Stock
Opname berbasis web yang mampu mengelola data barang masuk, barang keluar,
permintaan barang, serta laporan stok secara terintegrasi sehingga dapat
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan persediaan di

PT. Bank Tabungan Negara.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana merancang dan membangun sistem manajemen stock opname
pada PT. Bank Tabungan Negara?
2. Bagaimana sistem dapat membantu mengatasi kesalahan dan

meningkatkan efisiensi dalam pengolaan barang masuk dan barang keluar.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun beberapa tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Merancang dan membangun sistem manajemen stock opname berbasis
web untuk membantu pengelolaan barang masuk dan barang keluar secara
lebih efektif dan efisien.

2. Mengimplementasikan perangkat lunak berbasis web yang mampu
mencatat data stok secara real-time serta menghasilkan laporan stock
opname yang akurat.

3. Menghasilkan output berupa sistem informasi stock opname berbasis web
yang dapat digunakan sebagai media pengelolaan persediaan barang secara

terkomputerisasi.

1.4 Batasan Masalah

Adapun beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:



1. Sistem ini digunakan hanya untuk PT. Bank Tabungan Negara, KC Batam.
2. Sistem ini dibuat hanya untuk mengatur stock opname.

1.5 Manfaat

Adapun beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1.5.1 Manfaat Teoritis

Proyek ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang Sistem Informasi dan
pengembangan perangkat lunak. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan sistem manajemen persediaan
barang (stock opname) berbasis web.

Penerapan metode Waterfall pada pengembangan Sistem Manajemen
Stock Opname juga memberikan bukti implementasi metode pengembangan
perangkat lunak yang terstruktur dan sistematis. Metode Waterfall dipilih karena
memiliki alur kerja yang terorganisir dan sesuai untuk pengembangan sistem
dengan kebutuhan yang telah didefinisikan sejak awal. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai penerapan metode Waterfall
dalam pengembangan sistem informasi persediaan barang yang efektif dan

terdokumentasi dengan baik.

1.5.2 Manfaat Praktis

1. Bagi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, sistem yang dibangun
dapat membantu proses pengelolaan persediaan barang menjadi lebih
efektif, terintegrasi, dan akurat.

2. Sistem dapat meminimalkan kesalahan pencatatan data barang masuk,
barang keluar, serta mengurangi risiko ketidaksesuaian antara data stok
dan kondisi fisik barang.

3. Sistem dapat mempercepat proses permintaan barang dan verifikasi
permintaan yang sebelumnya dilakukan secara manual menggunakan

dokumen kertas.



4. Sistem dapat membantu admin dalam memantau ketersediaan stok barang
secara real-time dan menghasilkan laporan stock opname dengan lebih
cepat dan akurat.

5. Sistem dapat mendukung proses digitalisasi administrasi persediaan

barang sehingga penggunaan dokumen fisik dapat dikurangi.

1.5.3 Kontribusi terhadap Sustainable Development Goals (SDGs)
Proyek ini mendukung pencapaian tujuan Sustainable Development Goals
(SDGs), khususnya pada:

a. Sustainable Development Goal 9 (Industry, Innovation and Infrastructure).
Sistem Manajemen Stock Opname yang dikembangkan memanfaatkan
teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan
persediaan barang melalui proses yang terkomputerisasi dan
terintegrasi. Implementasi sistem berbasis web ini merupakan bentuk
inovasi teknologi yang dapat mendukung transformasi digital dalam
lingkungan kerja serta meningkatkan kualitas pengelolaan data dan
operasional perusahaan.

b. Sustainable Development Goal 12 (Responsible Consumption and
Production).

Melalui pencatatan dan pemantauan stok barang yang lebih akurat,
sistem dapat membantu perusahaan mengelola penggunaan sumber
daya secara lebih efisien, mengurangi pemborosan persediaan, serta
mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat terkait pengadaan

dan penggunaan barang operasional.

1.6 Kolaborasi dan Sinergi Pelaksanaan Proyek

Selama pelaksanaan proyek Rancang Bangun Sistem Manajemen Stock
Opname pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, kolaborasi dilakukan
dengan berbagai pihak untuk memastikan sistem yang dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan pengguna dan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan

yang ada. Bentuk kolaborasi tersebut antara lain:



1. Diskusi dengan pembimbing lapangan, dilakukan secara berkala untuk
memperoleh informasi mengenai proses bisnis pengelolaan persediaan
barang, prosedur stock opname, serta kebutuhan sistem yang akan
diterapkan di lingkungan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk.

2. Koordinasi dengan admin dan pegawai, dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengguna, alur permintaan barang, proses
verifikasi, serta kendala yang sering terjadi pada sistem pengelolaan
persediaan yang berjalan saat ini.

3. Konsultasi dengan dosen pembimbing, dilakukan secara berkala untuk
memperoleh arahan terkait metode penelitian, perancangan sistem,
penyusunan dokumentasi, serta kesesuaian proyek dengan standar
akademik yang berlaku.

4. Pengumpulan umpan balik dari calon pengguna sistem, dilakukan
melalui wawancara dan diskusi langsung dengan pihak yang terlibat
dalam pengelolaan persediaan barang untuk memastikan fitur yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan.

5. Pelaksanaan pengujian sistem bersama pengguna, dilakukan untuk
memastikan seluruh fungsi sistem seperti pengelolaan barang masuk,
barang keluar, permintaan barang, verifikasi permintaan, serta
pelaporan stock opname dapat berjalan dengan baik dan sesuai
kebutuhan pengguna.

Bentuk kolaborasi dan sinergi tersebut menunjukkan bahwa meskipun
proyek ini dilaksanakan secara individu, keberhasilan pengembangan sistem tetap
didukung oleh keterlibatan berbagai pihak. Peran aktif pembimbing lapangan,
dosen pembimbing, admin, dan pegawai menjadi faktor penting dalam
menghasilkan sistem yang sesuai kebutuhan, efektif, serta mampu mendukung

pengelolaan stock opname di PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan
bahwa sistem pengelolaan stock berbasis web mampu meningkatkan efisiensi
pencatatan, akurasi data persediaan, serta kemudahan monitoring stok barang.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada penerapan
sistem permintaan barang berbasis persetujuan (approval), integrasi data barang
masuk dan barang keluar secara real-time, serta fokus pada pengelolaan pada
lingkungan perbankan yang membutuhkan akurasi data tinggi dan proses
administrasi yang terstruktur.

Penelitian terdahulu yang relevan dilakukan oleh Fazillah & Devitra,
(2022), Terdapat sistem pengelolaan data yang tidak teratur dan ketidakakuratan
dalam pelaporan. Penelitian juga dilakukan oleh Sudjana et al., n.d. (2023), Studi
yang hanya ada hanya berfokus pada aspek teknis sistem pencatatan stock. Studi
ini tidak memberikan analisis komparatif dari sitem yang diusulkan terhadap
sistem pencatatan stock yang ada.

Penelitian juga dilakukan oleh Kusnadi et al., (2023), sistem ini hanya
berfokus pada pencatatan stock tanpa mempertimbangkan integrasi lain seperti
penjualan dan manajemen inventaris. Untuk pembahasan lebih lanjut,
digambarkan pada tabel 2.1 yaitu Tabel Perbandingan Dengan Penelitian
Terdahulu.

Tabel 2. 1 Tabel Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Penulis Rio Alvin Cahya | Kusnaidi, D | Alpaber
Fazillah,M dan Maryati, | dan Yulia, E | Pardomuan
dan Devitra, Indra (2023) | (2023) Tambunan
Joni (2022) (2024)

Judul Sistem Rancang Sistem Rancang

Penelitian Informasi Bangun Informasi Bangun
Pemantauan Sistem Program Sistem
Inventory Pencatatan Stock Manajemen
Stock Opname | dan Opname Stock Opname




Berbasis Web | Pelaporan Berbasis Web | Pada PT.
Pada Sbu-The | Stock PT. Bank
Kemasan Muda Tabungan
PTPN VI Berjaya Tua Negara
Mulia (Persero),
Tbk.
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Keterbatasan | Belum ada Resiko Tidak Pengujian
implementasi | kehilangan terintegrasi hanya
dan pengujian | data dan dengan menggunakan
nyata, masih | keamanan sistem lain Black-Box
membutuhkan | belum dan hanya
pelatihan dijelaskan bergantung
pengguna pada input
pengguna
2.2 Landasan Konsep dan Teknologi
2.2.1 Pengertian Rancang Bangun
Rancang bangun didefinisikan sebagai proses terperinci dalam

perencanaan dan pengembangan sistem yang bertujuan untuk menghasilkan solusi
atau produk yang secara tepat memenuhi kebutuhan yang telah ditetapkan. Dalam
konteks rekayasa perangkat lunak, proses ini melibatkan serangkaian tahapan
penting, dimulai dari analisis kebutuhan, desain arsitektur sistem, hingga
pengembangan dan pengujian. Tujuan fundamental dari keseluruhan proses ini
adalah untuk menciptakan sistem atau aplikasi yang tidak hanya berhasil
memenuhi spesifikasi teknis yang diminta, tetapi juga secara efektif mampu
memberikan manfaat fungsional dan nilai tambah bagi penggunanya (Sains et al.,
2022).

Setelah kebutuhan dipahami, tahap berikutnya adalah perancangan sistem
yang menyeluruh, di mana arsitektur, struktur data, aliran proses, dan tampilan
antarmuka pengguna dirancang. Pengembang menggunakan alat bantu seperti
diagram alur proses dan diagram relasi entitas untuk memvisualisasikan struktur
dan hubungan antar-komponen, memastikan setiap elemen sistem bekerja secara
harmonis dan memungkinkan implementasi yang efisien. Tahapan terakhir

mencakup pengujian dan evaluasi pasca-implementasi untuk memverifikasi



bahwa sistem berfungsi dengan baik dan sesuai dengan ekspektasi pengguna.
Dokumentasi yang dihasilkan selama proses ini sangat krusial, berfungsi sebagai
panduan masa depan untuk pemeliharaan atau pengembangan lanjutan. Dengan
menerapkan rancang bangun yang cermat, risiko kesalahan pada implementasi
dapat diminimalisir, sehingga menghasilkan produk akhir yang berkualitas tinggi
dan sesuai dengan harapan pengguna (Program et al., 2025).

2.2.2 Stock Opname

Stock opname merupakan proses inventarisasi atau pengecekan fisik
berkala terhadap persediaan barang di suatu perusahaan atau organisasi, yang
bertujuan utama untuk memverifikasi kesesuaian antara jumlah barang yang
tercatat di sistem dengan jumlah fisik yang sebenarnya ada di lapangan. Proses ini
krusial dalam manajemen persediaan karena membantu perusahaan menjaga
akurasi data stok dan menghindari risiko kelebihan atau kekurangan persediaan.

Pelaksanaan stock opname melibatkan beberapa tahapan, diawal dari
persiapan, dilanjutkan dengan penghitungan fisik barang umumnya dilakukan
secara manual atau menggunakan alat bantu seperti barcode scanner dan diakhiri
dengan pencocokan hasil hitungan fisik dengan data persediaan dalam sistem.
Apabila ditemukan perbedaan (discrepancy), perusahaan wajib melakukan
penyesuaian atau investigasi mendalam untuk mengidentifikasi penyebab
ketidaksesuaian tersebut.

Manfaat fundamental dari stock opname adalah memastikan akurasi data
yang memungkinkan perusahaan mengambil keputusan yang lebih tepat terkait
pembelian, perencanaan produksi, dan pengelolaan gudang. Lebih dari itu, stock
opname juga berperan penting sebagai mekanisme pencegahan kerugian akibat
kehilangan atau kerusakan barang yang mungkin tidak terdeteksi sebelumnya
(Adinda, 2024).

2.2.3 World Wide Web (www)
World Wide Web (WWW) didefinisikan sebagai sistem informasi global
yang esensial, berfungsi sebagai salah satu komponen utama internet yang vital,

memberikan kemampuan kepada pengguna di seluruh dunia untuk mengakses dan



berbagi beragam bentuk informasi mulai dari teks, gambar, video, hingga layanan
interaktif. Secara teknis, WWW bekerja dengan mengandalkan HTTP (HyperText
Transfer Protocol) sebagai protokol komunikasi standar untuk mengirim dan
menerima data, serta menggunakan HTML (HyperText Markup Language) untuk
membangun struktur dan tata letak visual halaman web.

Sejak diperkenalkan oleh Tim Berners-Lee pada tahun 1989, WWW telah
menghasilkan revolusi besar dalam cara manusia berinteraksi dengan informasi;
internet yang sebelumnya didominasi oleh komunikasi teks sederhana, Kini
mampu menyajikan konten secara visual dan interaktif, memudahkan akses
terhadap berbagai jenis materi. Dengan menghubungkan jutaan situs web secara
global, WWW memfasilitasi berbagai aktivitas krusial, seperti pencarian
informasi, pelaksanaan transaksi, dan komunikasi. Perkembangan WWW terus
berlanjut seiring inovasi teknologi, misalnya melalui kemunculan Web 2.0 yang
fokus pada interaksi dinamis pengguna dengan konten, dan kini bergerak menuju
konsep Web 3.0 yang menjanjikan era desentralisasi dan pemanfaatan kecerdasan
buatan. Oleh karena peran transformatifnya, teknologi ini telah menjadi tulang
punggung yang menopang ekonomi digital modern, memungkinkan pertumbuhan
dan perkembangan pesat berbagai sektor industri melalui platform online dan
layanan berbasis web (Laily, 2022).

2.2.4 Hyper Markup Language (HTML)

Hypertext Markup Language (HTML) adalah bahasa markup standar yang
fundamental, digunakan secara universal untuk membuat dan menyusun struktur
dasar halaman web di internet. HTML menyediakan kerangka utama yang logis
untuk semua elemen konten seperti teks, gambar, video, dan tautan navigasi,
dengan menggunakan tag khusus, misalnya "<h1>" untuk judul dan "<p>" untuk
paragraf (Raharja, 2022).

HTML, yang diciptakan oleh Tim Berners-Lee pada tahun 1991, telah
berevolusi signifikan, dengan versi HTML5 (2014) membawa peningkatan
substansial. Peningkatan ini mencakup dukungan native untuk elemen multimedia
(audio dan video), integrasi yang mulus dengan teknologi web modern, serta

dukungan optimal untuk aplikasi berbasis web dan berbagai perangkat (termasuk
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smartphone dan tablet), yang sangat meningkatkan pengalaman pengguna. Selain
sebagai penyusun konten, HTML berperan sebagai pondasi vital yang
menghubungkan dan mendukung teknologi lain seperti CSS dan JavaScript.
Melalui penciptaan struktur halaman yang terorganisir dan rapi, HTML
memastikan aksesibilitas yang baik bagi pengguna manusia maupun mesin
pencari, yang esensial untuk meningkatkan visibilitas dan performa keseluruhan
situs web di internet (Elektro et al., 2005).

2.2.5 Cascading Style Sheet (CSS)

Cascading Style Sheets (CSS) adalah bahasa desain yang esensial,
digunakan untuk menentukan tampilan visual dan tata letak halaman web. CSS
memungkinkan pengembang mengontrol berbagai aspek estetika, seperti warna,
ukuran teks, jenis font, spasi, dan posisi komponen halaman. CSS bekerja secara
sinergis dengan HTML.: sementara HTML menyediakan struktur dasar halaman,
CSS bertanggung jawab memberikan tampilan yang menarik dan konsisten di
seluruh situs web. CSS diperkenalkan oleh W3C (World Wide Web Consortium)
pada tahun 1996 untuk mengatasi keterbatasan desain HTML, di mana pemisahan
antara konten (HTML) dan tampilan (CSS) kini mempermudah pengelolaan dan
modifikasi desain tanpa harus mengubah struktur kode dasar.

Sistem "cascading” pada CSS memungkinkan penerapan gaya dengan
prioritas tertentu pada elemen yang sama, memberikan fleksibilitas dalam
pengaturan tampilan. Selain itu, penggunaan CSS sangat vital untuk menciptakan
responsivitas melalui teknik seperti media queries, yang memungkinkan tampilan
halaman beradaptasi secara dinamis dan user-friendly di berbagai ukuran layar

perangkat, mulai dari desktop hingga perangkat mobile (Elektro et al., 2005).

2.2.6 JavaScript

JavaScript adalah bahasa pemrograman esensial yang berfungsi membuat
halaman web menjadi dinamis dan interaktif. Berbeda dengan HTML dan CSS
yang fokus pada struktur dan tampilan, JavaScript memungkinkan penambahan
fungsi interaktif, seperti validasi form, animasi, dan manipulasi elemen halaman

secara real-time. Keunggulan utamanya adalah beroperasi di sisi klien (client-
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side), di mana kode dieksekusi langsung oleh browser pengguna, menghasilkan
respons yang cepat dan pengalaman yang lebih interaktif (Ariffudin, 2021).

Sejak diperkenalkan oleh Netscape pada tahun 1995, JavaScript telah
berkembang pesat. Awalnya terbatas pada interaksi sederhana, kini dengan
perkembangan teknologi seperti AJAX dan Node.js, JavaScript mampu
menangani proses backend dan memungkinkan pengembangan aplikasi web yang
kompleks dan real-time, menjadikannya teknologi inti, bersama HTML dan CSS,
dalam pengembangan web modern. Selain itu, JavaScript didukung oleh
ekosistem kaya berupa framework dan library (seperti React, Angular, dan Vue.js)
yang memfasilitasi pembuatan aplikasi web yang lebih cepat, efisien, dan
responsif. Berkat kemampuannya mengelola data secara dinamis, JavaScript juga
menjadi dasar pengembangan Single-Page Applications (SPA) dan Progressive
Web Apps (PWA), yang menawarkan pengalaman serupa dengan aplikasi mobile
native (Grace, 2022).

227 PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman server-side
yang sangat populer dan dirancang secara spesifik untuk pengembangan web.
Fungsi utamanya adalah menciptakan halaman web yang dinamis, di mana
kontennya tidak statis, melainkan dapat berubah sesuai dengan interaksi pengguna
atau data yang disimpan di dalam server. Kode PHP dieksekusi sepenuhnya di sisi
server, dan hanya hasil pemrosesannya yang dikirimkan ke browser pengguna
dalam bentuk HTML. Proses ini memungkinkan pengembang membangun
fungsionalitas web yang kompleks dan penting, seperti sistem login terkelola, e-
commerce, dan berbagai mekanisme manajemen database (Grace, 2022).

PHP pertama kali dikembangkan oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1994,
Sejak saat itu, PHP dikenal luas karena beberapa keunggulan, termasuk
kompatibilitasnya yang sangat luas terhadap berbagai sistem operasi dan server
web yang berbeda. Selain itu, PHP dinilai relatif mudah dipelajari dan digunakan,
menjadikannya pilihan yang baik bagi pengembang yang baru memulai karir di
dunia web. Komunitas PHP juga sangat besar dan aktif, menawarkan dukungan

yang melimpah, mulai dari dokumentasi resmi, tutorial, hingga forum diskusi,
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yang sangat membantu pengembang dalam mengatasi masalah teknis dan
meningkatkan keterampilan mereka.

Keunggulan lain dari PHP adalah integrasi yang kuat dengan berbagai
sistem manajemen basis data relasional terkemuka, seperti MySQL, PostgreSQL,
dan MariaDB, sehingga memudahkan pengelolaan dan pengambilan data untuk
situs web dinamis. Untuk mempercepat proses pengembangan aplikasi web, PHP
didukung oleh ekosistem framework yang canggih (seperti Laravel, Codelgniter,
dan Symfony), yang menyediakan struktur kode yang lebih terorganisir, fitur
tambahan seperti routing dan ORM, serta manajemen sesi yang efisien
(Pengenalan et al., n.d. 2023).

2.2.8 MySql

MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang
paling banyak digunakan di dunia, khususnya dalam konteks aplikasi web.
MySQL memanfaatkan SQL (Structured Query Language) sebagai bahasa standar
untuk mengelola dan memanipulasi data yang disimpan. Sistem ini terkenal
karena kemampuannya menangani volume data yang besar dengan performa yang
cepat dan efisien. Berkat kemudahannya diintegrasikan dengan bahasa
pemrograman seperti PHP, MySQL menjadi pilihan utama, terutama pada
platform open-source, dalam pengembangan aplikasi berbasis web.
Dikembangkan oleh perusahaan Swedia, MySQL AB, pada tahun 1995 dan Kini
berada di bawah Oracle Corporation, salah satu kekuatan terbesar MySQL terletak
pada skalabilitasnya yang memungkinkannya digunakan efektif, baik pada
aplikasi berskala kecil maupun sistem besar yang melayani jutaan pengguna.

MySQL juga mendukung berbagai mesin penyimpanan data, seperti
InnoDB (yang menjamin transaksi aman dan kepatuhan ACID) dan MyISAM
(yang fokus pada kecepatan akses data). Dalam aplikasi web, MySQL berfungsi
krusial untuk menyimpan data pengguna, konten, dan berbagai informasi dinamis
lainnya. Dengan dukungan kuat dari platform dan framework populer seperti
WordPress, Joomla, dan Magento, MySQL telah menjadi bagian integral dari
ekosistem pengembangan web modern. Selain itu, basis data ini didukung oleh

komunitas aktif yang memastikan adanya pengembangan dan pembaruan
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berkelanjutan agar tetap relevan dengan kebutuhan pengembangan perangkat
lunak yang semakin kompleks (Yasin K, 2022).

2.2.9 Metode Waterfall

Pengembangan sistem ini menggunakan pendekatan SDLC (System
Development Life Cycle) dengan model waterfall, yang menerapkan tahapan
pengembangan secara sistematis dan terstruktur. Metode waterfall adalah
metodologi manajemen proyek yang menggunkan pendekatan berurutan dan
linear untuk menyelesaikan proyek. Model waterfall juga dikenal dengan istilah
sequential linear atau classic life cycle karena prosesnya yang mengalir satu arah
seperti air terjun (Aji et al., 2021).

Model waterfall merupakan metode pionir dalam pengembangan
perangkat lunak yang diperkenalkan oleh Herbet D. Benington pada Symposium
Advanced Programming Methode for Digital Computers (29 Juni 1956). Saat itu,
metode ini digunakan dalam pengembangan system SemiAutomatic Ground
Environment (SAGE).

Menurut H & Box, n.d. (2026) dalam pengembangannya, metode waterfall
memiliki lima tahapan sebagai berikut:

| Regquirement }—I
‘—{ Design }T

—{ Implementation }~I

I—‘ Verification | [
L{ Maintenance |

Gambar 2. 1 Metode Waterfall
1. Requirement (Analisis Kebutuhan).
Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data dan investigasi
kebutuhan sistem secara komprehensif. Sehingga penulis bisa melihat
kebutuhan dengan baik proses yang terjadi, sehingga akan
mempermudah penulis dalam membuat sistem persediaan barang.

2. Design (Perancangan).
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Tahap perancangan sistem mengimplementasikan United Modelling
Language (UML) untuk visualisasi arsitektur sistem. Struktur basis
data dirancang menggunakan Logical Record Structure (LRS). Proses
ini menghasilkan blueprint sistem yang mencakup desain antarmuka
pengguna, sturktur database, dan alur proses bisnis.

3. Implementation (Implementasi).

Pada perancangan program ini penulis membuat pemograman dengan
menggunakan bahasa pemograman PHP, HTML, CSS, Javascript,
serta MySq|l.

4. Verification (Pengujian).

Pengujian aplikasi dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi yang
dibuat telah sesuai dengan desain dan semua fungsi dapat berjalan
dengan baik tanpa ada kesalahan.

5. Maintenance (Pemeliharaan).

Pada tahapan ini penulis melakukan beberapa hal yang mendukung
agar aplikasi yang telah dibuat dapat digunakan secara maksimal yaitu
dengan cara mendokumentasikan semua informasi dan melakukan
pemeliharaan terhadap aplikasi yang telah dibuat.

Penggunaan metode waterfall pada penelitian ini dipilih karena memiliki
tahapan pengembangan yang terstruktur dan sistematis sehingga memudahkan
dalam proses perancangan, implementasi, serta pengujian sistem. Setiap tahap
dilakukan secara berurutan mulai dari analisis kebutuhan hingga pemeliharaan
sistem, sehingga hasil sistem yang dikembangkan dapat dipertanggungjawabkan

secara akademik maupun teknis.

2.2.10 Black Box

Blackbox testing adalah contoh pengujian dari beberapa pengujian yang
dapat digunakan dengan memfokuskan kemampuan fungsionalitas dari sebuah
perangkat lunak. Penggunaan blackbox testing memungkinkan pengembang
aplikasi membuat beberapa kondisi input yang memastikan syarat fungsional pada
aplikasi. Uji coba blackbox testing menemukan celah kesalahan yang mungkin

ada pada beberapa kategori (Dananjaya et al., 2020). Pengujian blackbox hanya
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melibatkan spesifikasi sebuah aplikasi tanpa perlu memeriksa kode yang berada
didalamnya.

> Fungsionalitas

e i (3] Kompatibilitas

Pengujian S 3 — P =
Blackbox Lﬂ A Stk
eteksi
\ Kesalahan
Perspektif
Pengguna

Gambar 2. 2 Black Box Testing

Pengujian blackbox dilakukan dengan menggunakan sudut pandang
pengguna. Aspek uji yang terlibat dalam pengujian blackbox hanya pada set input
dan output. Pengujian blackbox mudah digunakan karena mereka menggunakan
produk jadi yang lengkap dan tidak memerlukan pengetahuan tentang
konstruksinya. Proses pengujian blackbox akan memastikan fungsionalitas dan

kompabilitas suatu aplikasi (Dananjaya et al., 2020).

2.3 Metode Pengembangan Produk
Metode pengembangan yang digunakan dalam proyek ini adalah
Waterfall. Metode Waterfall dipilih sebagai metode pengembangan sistem karena
memiliki alur kerja yang terorganisir dan memenuhi kebutuhan sistem pelayanan
publik dengan ruang lingkup yang telah ditentukan sejak awal penelitian. Model
waterfall adalah sistem pengembangan alur hidup (SDLC) air terjun termasuk
model sekuensial linier atau alur hidup klasik. Adapun rencana kegiatan yang
dilakukan pada setiap tahapan Waterfall adalah sebagai berikut:
1. Analisis Kebutuhan
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan
permasalahan yang terjadi pada proses pengelolaan persediaan barang
di PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk. Kegiatan yang dilakukan
meliputi observasi terhadap proses pengelolaan stock opname,
permintaan barang, barang masuk, dan barang keluar yang sedang

berjalan. Selain itu, dilakukan wawancara dengan pihak yang
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bertanggung jawab dalam pengelolaan inventaris dan beberapa
pegawai sebagai pengguna sistem.

Data yang diperoleh digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan
fungsional dan non-fungsional sistem. Hasil dari tahap ini berupa
dokumen kebutuhan sistem yang menjadi dasar dalam proses
perancangan.

Perancangan (Design)

Tahap perancangan dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan
yang telah diperolen sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan
perancangan arsitektur sistem, basis data, dan antarmuka pengguna.
Perancangan sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling
Language (UML) yang terdiri dari Use Case Diagram, Activity
Diagram, dan Entity Relationship Diagram (ERD) untuk
menggambarkan alur proses serta hubungan antar data dalam sistem.
Selain itu, dirancang pula struktur basis data yang mencakup data
barang, supplier, pegawai, permintaan barang, barang masuk, barang
keluar, dan laporan stock opname.

Rancangan antarmuka pengguna dibuat untuk memberikan gambaran
tampilan sistem yang akan digunakan oleh admin dan pegawai.
Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi merupakan proses penerjemahan hasil
perancangan ke dalam bentuk aplikasi yang dapat dijalankan. Sistem
dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan dukungan
HTML, CSS, JavaScript, serta MySQL sebagai basis data.

Pada tahap ini dilakukan pengembangan fitur-fitur utama sistem,
seperti login dan registrasi pengguna, pengelolaan data barang,
pengelolaan barang masuk dan barang keluar, permintaan barang,
verifikasi permintaan, pengelolaan supplier dan pegawai, monitoring
stok barang, serta pembuatan laporan stock opname.

Setiap fitur yang selesai dikembangkan akan diuji secara bertahap
untuk memastikan fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah

ditetapkan.
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4. Pengujian (Verification)
Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi
sistem dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box
Testing dengan menguji setiap fitur yang tersedia pada sistem.
Pengujian mencakup proses registrasi, login, pengelolaan data barang,
pengelolaan barang masuk dan barang keluar, permintaan barang,
verifikasi permintaan, pengelolaan supplier dan pegawai, serta
pencetakan laporan stock opname.
Selain itu, dilakukan pengujian langsung oleh pengguna untuk
memastikan sistem mudah digunakan dan mampu mendukung
aktivitas pengelolaan persediaan barang secara efektif.

5. Pemeliharaan (Maintenance)
Tahap pemeliharaan dilakukan setelah sistem selesai dikembangkan
dan digunakan oleh pengguna. Kegiatan yang dilakukan meliputi
perbaikan kesalahan (bug) yang ditemukan selama penggunaan sistem,
penyesuaian fitur apabila terdapat perubahan kebutuhan, serta
pemeliharaan basis data untuk menjaga konsistensi dan keamanan data.
Selain itu, dilakukan dokumentasi sistem dan penyusunan panduan
penggunaan agar pengguna dapat mengoperasikan sistem dengan baik.
Backup data juga dilakukan secara berkala untuk mengurangi risiko

kehilangan data penting.
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BAB 111 ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1 Analisis Kebutuhan

3.1.1 Proses Bisnis Berjalan

3.1.1.1 Proses Bisnis As-1s Barang Masuk

As-ls Barang Masuk
Admin Supplier

-

gudang

! stok /
tidak melakuan tersedia
pemesanan barang \

. menghubungi dan
pesan barang ke
supplier

‘ Melihat barang di ‘

mencapai stok
minimum

I\/

’I menerima pesanan

k.

menyiapkan pesanan

k.

menerima barang |« I mengirim pesanan

mencatat barang
masuk

:

pendataan laporan
barang masuk

:

menyusun barang di
gudang

’.

Gambar 3. 1 Proses Bisnis As-Is Barang Masuk

Proses bisnis barang masuk diawali dengan admin melakukan pengecekan

barang yang ada digudang, jika barang sudah mencapai stok minimum maka
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adamin menghubungi supplier dan melakukan pemesanan barang. Setelah itu
supplier akan menerima dan menyiapkan pesanan lalu mengirimkan barang yang
telah dipesan. Selanjutnya admin akan menerima barang, lalu mengecek barang
yang dikirim oleh supplier. Setelah itu, admin akan mencatat barang masuk dan

melakukan pendataan barang masuk lalu menyusun barang di Gudang.

3.1.1.2 Proses Bisnis As-1Is Barang Keluar

As-ls Barang Keluar

Pegawai Admin
Mengajukan | | Menerima
permintaan | '| Permintaan

- - fidak )
) i | tersedia
Permintaan ditolak |, | cekstok |
|
menyetujui
permintaan
k.

Menerima barang IJ menyerahkan barang

Mencatat barang
keluar

k.

pendataan laporan
barang keluar

Gambar 3. 2 Proses Bisnis As-Is Barang Keluar

Proses dimulai ketika Pegawai mengajukan permintaan barang yang

dibutuhkan untuk menunjang aktivitas kerja. Setelah menerima permintaan,
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Admin melakukan pengecekan terhadap ketersediaan stok barang di gudang. Jika
stok barang tidak tersedia, maka permintaan tidak dapat diproses dan pegawai
akan menerima informasi bahwa barang yang diminta tidak tersedia. Sebaliknya,
apabila stok barang tersedia, Admin akan menyetujui permintaan tersebut dan
menyerahkan barang kepada pegawai. Setelah barang diserahkan, Admin
melakukan pencatatan barang keluar untuk mengurangi jumlah stok yang tersedia
di gudang. Data barang keluar tersebut kemudian digunakan untuk memperbarui

data persediaan dan menyusun laporan penggunaan barang.

3.1.1.3 Proses Bisnis As-Is Stock Opname

As-Is Stock Opname
Pegawai

o

Melakukan
pengecekan gudang

bandingkan dengan
catatan data

6
N\

membuat laporan

melakukan
penyesuaian

Gambar 3. 3 Proses Bisnis As-Is Stock Opname

Proses dimulai dengan melakukan pengecekan langsung terhadap jumlah
stok fisik barang yang tersedia di gudang. Selanjutnya, hasil perhitungan stok fisik
dibandingkan dengan data persediaan yang tercatat. Apabila jumlah stok fisik
sesuai dengan data sistem atau dokumen pencatatan, maka Admin dapat langsung

menyusun laporan stock opname. Namun apabila ditemukan perbedaan antara
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stok fisik dan data pencatatan, Admin harus melakukan penyesuaian data terlebih
dahulu sebelum laporan stock opname dibuat.

3.1.2 Gambaran Umum Sistem

Sistem Manajemen Stock Opname pada PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk digunakan oleh dua aktor utama, yaitu Admin dan Pegawai. Admin
memiliki hak akses penuh dalam sistem, meliputi pengelolaan data barang masuk,
barang keluar, permintaan barang, data supplier, data pegawai, serta pembuatan
laporan stock opname. Admin juga bertanggung jawab melakukan verifikasi
permintaan barang sebelum barang dikeluarkan agar data persediaan tetap akurat.

Pegawai memiliki hak akses terbatas yaitu mengajukan permintaan barang,
melihat daftar permintaan barang, serta melihat ketersediaan stok barang.
Pemberian akses melihat stok kepada pegawai bertujuan agar pegawai dapat
mengetahui ketersediaan barang sebelum melakukan permintaan sehingga dapat
mengurangi permintaan yang tidak diperlukan dan meningkatkan efisiensi
pengelolaan persediaan. Namun, pegawai tidak memiliki hak untuk mengubah
data stok guna menjaga keamanan dan keakuratan data. llustrasi Deskripsi Umum
Rancang Bangun Sistem Manajemen Stock Opname pada PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) Tbhk. Dapat digambarkan seperti berikut ini.

Melakukan Login, Inzert Update, -
@ Print, Delete, Logout. > Simpan >
& A [
()< B m

Menampilkan Data ¢ Menampilkan Data yang
Permintaan Barang (barang keluar), tersimpan di databaze Database
Admin Data Barang Masuk, Data Laporan Stock
Opnams, Menampilkan Jumlah Stock, F 3
Memprint Data Laporan, Data
Supplier dan Pegawai.

Melakukan Login, Mengisi Form | |Menampilkan List

X Permintaan Barang, dan
permintaan Barang, Logout. ] =
Melihat Stok Barang

-

=
3

|

Pegawail Staff

Gambar 3. 4 Deskripsi Umum
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Gambar 3.4 menjelaskan bahwa Sistem Manajemen Stock Opname pada
PT.Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk digunakan oleh 2 pengguna yaitu:
Admin, dan Pegawai. Admin dapat mengelola data permintaan barang (barang
keluar), data barang masuk, data laporanstock opname, menampilkan
jumlah stock, melakukan print data laporan, dan mengelola data supplier dan
pegawai. Sedangkan pegawai dapat mengisi form permintaan barang yang
nantinya akan diajukan kepada admin. Pegawai juga dapat melihat list dari

permintaan barang dan melihat stok barang.

3.2 Perancangan

Sebelum melakukan pengusulan terhadap sistem yang akan dibangun,
diperlukan analisis terhadap sistem yang sedang berjalan. Tujuan dari analisis
sistem adalah untuk menganalisis sistem pengolahan data, serta mengusulkan
sistem baru sehingga Sistem Manajemen Stock Opname pada PT.Bank Tabungan
Negara (Persero) Tbk, dapat menghasilkan informasi stock yang akurat dan

relevan.

3.2.1 Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional atau layanan yang harus disediakan oleh sistem agar

dapat berjalan sesuai tujuan:

FOO1  Sistem memfasilitasi fitur registrasi.

FO02  Sistem memfasilitasi fitur login.

FO03  Sistem memfasilitasi admin dalam mengelola data barang.

FO04  Sistem memfasilitasi admin dalam memverifikasi barang keluar dari

pegawai.

FO05  Sistem memfasilitasi admin dalam mengelola data barang masuk.

FO06  Sistem memfasilitasi admin dalam mengelola data barang keluar.

FOO7  Sistem memfasilitasi admin dalam melihat dan mencetak laporan.

FO0O8  Sistem memfasilitasi admin dalam mengelola data supplier.

FO09  Sistem memfasilitasi admin dalam mengelola data pegawai.

FO10 Sistem memfasilitasi pengguna untuk melihat sisa stok barang.

FO11 Sistem memfasilitasi pengguna dalam melihat list data barang keluar.
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F012  Sistem memfasilitasi pengguna dalam mengajukan permintaan barang.

3.2.2 Kebutuhan Non Fungsional

Kebutuhan non fungsional yang tidak langsung terlihat dari fitur, tetapi
penting untuk kualitas system:
NF001 Sistem yang digunakan menggunakan bahasa indonesia

3.2.3 Diagram Use Case
Diagram ini menunjukkan hubungan antara aktor dan fungsionalitas utama

sistem yang dibutuhkan. Aktor yang terlibat di sini adalah Admin dan Pegawai.

Setiap aktor memiliki akses dan tanggung jawab yang berbeda dalam sistem.

Register

. Mengelola Data Barang

. Memverifikasi \
" BarangKeluar "

Mengelola Data

AN ____FSa_rangil'u'las_ul_q_”””_ - Include
min — Include
Mengelola Data .. A
Barang Keluar P g Inclydg
AN e include. " -
N X< v Melihat dan ™
¢ N - Mencetak Laporan ---Include > Login
AN I Include .~
L \'\: Mengelola Data Supplier ~ Include
O T— _Include
Nl NN ‘(_ Mengelola Data Pegawai N n(?_u
Pegawai NN T~ N e — " Include
AN N ( Melihat Sisa Stok Barang /'
N ———
N .""'-:::Melihal List Data Barang Kelua.r::" ;

~"Mengajukan Permintaan .’
Barang Keluar

AN

Gambar 3. 5 Usecase Diagram
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Pada gambar diagram diatas dijelaskan bahwa pada diagram Usecase
tersebut sistem memiliki 2 pengguna atau aktor, yaitu Admin dan Pegawai.
Admin memiliki hak akses penuh dalam sistem, yang meliputi proses login dan
logout, pengelolaan data barang, pengelolaan data barang masuk dan barang
keluar, serta melakukan verifikasi terhadap permintaan barang yang diajukan oleh
pegawai. Selain itu, Admin juga memiliki wewenang untuk melihat dan mencetak
laporan stock opname sebagai bahan evaluasi persediaan, serta mengelola data
supplierdan pegawai, dan dapat melihat sisa stok barang yang tersedia. Sementara
itu, Pegawai memiliki hak akses yang lebih terbatas, yaitu melakukan login dan
logout, mengajukan permintaan barang sesuai dengan kebutuhan unit kerja,

melihat daftar permintaan barang (barang keluar), serta melihat sisa stok barang.

3.2.4 Skenario Use Case
3.2.4.1 Skenario Usecase Register

Tabel 3. 1 Usecase Registrasi

Nama Usecase Register

Deskripsi Pegawai membuat akun baru untuk penggunaan sistem
Aktor Pegawai
Kondisi Awal Pegawai belum memiliki akun

Kondisi Akhir Pegawai memiliki akun dan dapat menggunakan sistem

Skenario 1. Pegawai membuka halaman register.

Normal 2. Sistem menampilkan halaman register.

3. Pegawai mengisi data pengguna (nama, email,
password, bagian).

4. Pegawai menekan tombol “Simpan”.

Skenario 1. Username kosong maka akan menampilkan pesan

Alternatif gagal (username kosong).

2. Password kosong maka akan menampilkan pesan
gagal (password kosong).

3. Email kosong maka akan menampilkan pesan gagal

(email kosong).
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3.2.4.2 Skenario Usecase Login.

Tabel 3. 2 Usecase Login
Nama Usecase Login.
Deskripsi Admin, Pegawai ingin menggunakan sistem.
Aktor Admin, Pegawai.
Kondisi Awal Admin, Pegawai belum melakukan login atau belum masuk
ke sistem.
Kondisi Akhir Admin, Pegawai berada pada hak akses masing-masing.
Skenario 1. Sistem menampilkan halaman login.
Normal 2. Admin, Pegawai memasukkan username dan
password dari masing-masing pengguna.
3. Admin, Pegawai memilih tombol login untuk masuk
kedalam sistem.
4. Sistem memvalidasi username dan password.
5. Sistem masuk pada menu utama (Dashboard).
Skenario 1. Username kosong atau salah maka akan
Alternatif menampilkan pesan gagal (username salah).
2. Password kosong atau salah maka akan
menampilkan pesan gagal (password salah).

3.2.4.3 Skenario Usecase Mengelola Data Barang

Tabel 3. 3 Usecase Mengelola Data Barang

Nama Usecase

Mengelola Data Barang.

Deskripsi Admin mengelola Data Barang.
Aktor Admin.
Kondisi Awal Admin belum melakukan pengelolaan data barang.
Kondisi Akhir Admin telah melakukan pengelolaan data barang.
Skenario 1. Admin membuka menu data barang.
2. Sistem menampilkan data barang.
3. Admin memilih tambah barang.
4. Sistem menampilkan form tambah barang.
5. Admin mengisi data barang.
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Sistem menyimpan perubahan data barang.
Data barang disimpan.

Skenario
Alternatif

Upload gambar sesuai ketentuan, jika salah maka

akan menampilkan pesan bahwa format gambar

salah

Nama barang harus diisi, jika kosong maka akan

pesan nama barang kosong

3.2.4.4 Skenario Usecase Mengajukan Permintaan Barang Keluar

Tabel 3. 4 Usecase Mengajukan Permintaan Barang Keluar

Nama Usecase

Mengajukan Permintaan Barang Keluar.

Deskripsi

Pegawai melakukan pangajuan permintaan barang.

Aktor

Pegawai.

Kondisi Awal

Pegawai kehabisan barang dan belum melakukan

pengajuan permintaan.

Kondisi Akhir

Pegawai telah berhasil mengajukan permintaan.

Skenario

1.
2.
3.

Pegawai membuka ke menu data barang.

Sistem menampilkan halaman data barang.
Pegawai memilih barang dan klik ajukan
permintaan.

Sistem akan menampilkan formulir pengajuan
permintaan barang.

Pegawai megisi formulir pengajuan permintaan
barang dan melakukan simpan permintaan.
Sistem menyimpan permintaan dari pegawai dan

menunggu verifikasi dari admin.

Skenario
Alternatif

. Jika jumlah permintaan barang melebihi stok

barang yang tersedia di sistem, akan menampilkan

pesan eror (stok tidak cukup).
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3.2.4.5 Skenario Usecase Verifikasi Barang Keluar

Tabel 3. 5 Usecase Verifikasi Barang Keluar

Nama Usecase Verifikasi Barang Keluar.
Deskripsi Admin memverifikasi barang keluar.
Aktor Admin.
Kondisi Awal Admin belum menyetujui barang keluar dari pegawai.
Kondisi Akhir Admin telah menyetujui dan melakukan verifikasi barang
keluar.
Skenario 1. Admin membuka menu barang keluar.
2. Sistem akan menampilkan daftar barang keluar.
3. Admin akan menyetujui dan melakukan verifikasi
barang keluar.
4. Sistem akan menyimpan data barang keluar.
5. Sistem akan mengurangi stok barang
6. Status berubah menjadi disetujui
Skenario 1. Jika data tidak sesuai, admin akan menolak barang
Alternatif keluar.

3.2.4.6 Skenario Usecase Mengelola Data Barang Masuk.

Tabel 3. 6 Usecase Mengelola Data Barang Masuk

Nama Usecase

Mengelola Data Barang Masuk

Deskripsi Admin mengelola data barang masuk

Aktor Admin

Kondisi Awal Admin belum mengelola data barang masuk
Kondisi Akhir Admin berhasil mengelola data barang masuk
Skenario 1. Admin membuka menu barang masuk.

2. Sistem menampilkan halaman data barang
masuk.

3. Admin memilih tambah/edit/hapus barang
masuk.

4. Sistem menampilkan form pengisian Barang
Masuk.
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5. Admin mengisi atau mengubah data barang
masuk.
6. Admin menyimpan data atau perubahan data.

7. Sistem menambah stok barang secara otomatis.

Skenario 1. Jika admin tidak mengisi salah satu dari form
Alternatif tambah dan edit maka data tidak valid, sistem

menolak penyimpanan.

3.2.4.7 Skenario Usecase Mengelola Data Barang Keluar

Tabel 3. 7 Usecase Mengelola Data Barang Keluar

Nama Usecase Mengelola Data Barang Keluar

Deskripsi Admin dan pegawai mengelola data barang keluar
Aktor Admin dan pegawai

Kondisi Awal Admin belum mengelola data barang keluar yang

diajukan oleh pegawai

Kondisi Akhir Admin berhasil mengelola data barang keluar yang
diajukan oleh pegawai

Skenario 1. Admin dan pegawai membuka menu barang
keluar.

2. Sistem menampilkan halaman barang keluar.

3. Pegawai memilih tambah/edit/hapus barang
keluar. Admin memilih edit/hapus barang keluar
milik pegawai.

4. Admin dan pegawai mengisi atau mengubah
data barang keluar.

5. Admin dan pegawai menyimpan data atau
perubahan data.

6. Sistem mengurangi stok barang secara otomatis.

Scenario 1. Jika data tidak sesuali, sistem akan menampilkan

Alternatif pesan eror.
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3.2.4.8 Skenario Usecase Melihat List Data Barang Keluar

Tabel 3. 8 Usecase Melihat List Data Barang Keluar

Nama Usecase Melihat list data barang keluar
Deskripsi Admin dan pegawai melihat list data barang keluar
Aktor Admin dan pegawai
Kondisi Awal Admin pegawai belum melihat list data barang keluar
Kondisi Akhir Admin pegawai berhasil melihat list data barang keluar
Skenario 1. Admin dan pegawai membuka menu barang
keluar
2. Sistem menampilkan halaman barang keluar
3. Admin dan pegawai dapat melihat list
permintaan barang.
Skenario 1. -
Alternatif

3.2.4.9 Skenario Usecase Mengelola Data Supplier

Tabel 3. 9 Usecase Mengelola Data Supplier

Nama Usecase Mengelola Data Supplier
Deskripsi Admin ingin mengelola data supplier.
Aktor Admin.
Kondisi Awal Admin belum mengelola data supplier.
Kondisi Akhir Admin berhasil mengelola data supplier.
Skenario 1. Admin membuka menu data supplier.
2. Sistem menampilkan halaman data supplier.
3. Admin menambah, mengedit, menghapus data
supplier.
4. Admin memilih tombol simpan.
5. Sistem memvalidasi tindakan.
Scenario 1. Jika formular yang kosong, sistem akan
Alternatif menampilkan pesan eror (please fill out this
field).
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3.24.10

Skenario Usecase Mengelola Data Pegawai

Tabel 3. 10 Usecase Mengelola Data Pegawai

Nama Usecase Mengelola Data Pegawai
Deskripsi Admin mengelola data Pegawai.
Aktor Admin.
Kondisi Awal Admin belum mengelola data Pegawai.
Kondisi Akhir Admin berhasil mengelola data Pegawai.
Skenario 1. Admin membuka menu data Pegawai.
2. Sistem menampilkan halaman data Pegawai.
3. Admin mengedit, menambah, menghapus data
Pegawai.
4. Admin memilih tombol simpan.
5. Sistem memvalidasi tindakan.
Skenario 1. Jika formular yang kosong, sistem akan
Alternatif menampilkan pesan eror (please fill out this
field).
3.24.11 Skenario Usecase Melihat dan Mencetak Laporan

Tabel 3. 11 Usecase Melihat dan Mencetak Laporan

Nama Usecase Melihat dan Mencetak Laporan.

Deskripsi Admin melihat dan mencetak laporan.

Aktor Admin.

Kondisi Awal Admin belum melihat dan mencetak laporan.

Kondisi Akhir Admin berhasil melihat dan mencetak laporan.

Skenario 1. Admin membuka menu laporan.
2. Sistem menampilkan halaman data laporan.
3. Admin memilih tanggal dan kategori laporan.
4. Sistem menampilkan laporan stok.
5. Admin melihat dan mengklik cetak laporan.
6. Sistem mencetak laporan.

Skenario 1. -

Alternatif
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3.24.12 Skenario Usecase Melihat Sisa Stok Barang
Tabel 3. 12 Usecase Melihat Sisa Stok Barang

Nama Usecase Melihat Sisa Stok Barang

Deskripsi Admin dan pegawai melihat sisa stok barang

Aktor Admin dan pegawai

Kondisi Awal Admin dan pegawai belum melihat sisa stok barang.

Kondisi Akhir Admin dan pegawai berhasil melihat sisa stok barang.

Skenario 1. Admin dan pegawai membuka menu stok barang
2. Sistem akan menampilkan halaman data stok barang.
3. Admin dan pegawai berhasil mengetahui sisa stok

barang.
Skenario 1. -
Alternatif

3.2.5 Activity Diagram

3.2.5.1 Activity Diagram Register

Pada diagram ini menggambarkan proses pendaftaran akun yang dilakukan

olen admin atau pegawai. Proses dimulai saat pengguna membuka halaman

register dan sistem menampilkan form pendaftaran. Pengguna kemudian mengisi

data seperti username, password, email, dan bagian. Setelah itu, sistem akan

mengecek apakah data yang dimasukkan sudah lengkap atau belum. Jika data

belum lengkap, sistem akan menampilkan pesan kesalahan. Namun, jika data

sudah lengkap, pengguna menekan tombol simpan dan sistem akan menyimpan

data ke dalam database. Setelah berhasil, sistem menampilkan notifikasi

pendaftaran berhasil dan proses selesai.
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Register

Admin dan Pegawai Sistem

Membuka Halaman . Menampilkan
Reqgister “| Halaman Register

Mengisi Data Pengguna
(Mama, Username, Passwaord,
Email, Bagian)

//‘/ e Menampilkan Pesan
< Data Lengkap? i Gagal

9 Lk 14 -
-~ :
(Data Tidak Lengkap)
‘r:E

Klik Tombol Simpan >

)
L4

-«
o

—~
~

# \

Sistem Menyimpan Data ke
Database

4

Notifikasi Berhasil

Gambar 3. 6 Activity Diagram Register

3.2.5.2 Activity Diagram Login

Pada diagram ini menggambarkan proses masuk ke dalam sistem. Admin
atau pegawai membuka halaman login dan sistem menampilkan form login.
Pengguna memasukkan username dan password, kemudian sistem melakukan
pengecekan data. Jika data yang dimasukkan salah, sistem akan menampilkan
pesan error. Jika data benar, sistem akan mengarahkan pengguna ke halaman

dashboard. Setelah itu, proses login selesai.
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Login

Admin dan Pegawai Sistem

°
N

Menampilkan
Halaman Login

Mengisi Data Pengguna
(Email, Password)

., <

//’/ Menampilkan Pesan
< Klik tombol Iogin(_;' = Gagal

TIOFE Ll
-~ (Ussername Salah)

-«

-

g

Menampilkan Halaman
Dahboard

-
r

Berhasil

Gambar 3. 7 Activity Diagram Login

3.2.5.3 Activity Diagram Mengelola Data Barang

Pada diagram data barang menunjukkan proses pengelolaan data barang
oleh admin. Admin membuka menu data barang dan sistem menampilkan daftar
barang. Admin dapat menambah atau mengubah data barang. Sistem akan
menampilkan form input data barang yang kemudian diisi oleh admin. Setelah
data diisi, sistem melakukan pengecekan data. Jika data sudah benar, sistem akan
menyimpan data barang ke database dan proses selesai.
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Mengelola Data Barang
Admin Sistem
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- Gambar Salah)
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Sistem Menyimpan Perubahan
Data Barang

' s
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Y

| Data Barang Disimpan

l

I@I

Gambar 3. 8 Activity Diagram Mengelola Data Barang

3.2.5.4 Activity Diagram Mengajukan Permintaan Barang Keluar

Pada diagram ini menjelaskan proses pengajuan permintaan barang oleh
admin atau pegawai. Pengguna membuka menu permintaan barang dan sistem
menampilkan data barang. Pengguna kemudian mengajukan permintaan dengan
mengisi form permintaan barang. Setelah disimpan, sistem menyimpan data
permintaan dan status permintaan menjadi menunggu persetujuan admin. Proses

permintaan barang selesai.
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Mengajukan Permintaan Barang Keluar
Pegawai Sistem

?

p »
Pegawai Membuka Menu Data
Barang halaman data barang

Pegawai memilih barang dan Sistem Menampilkan Formulir
Klik ajukan permintaan Pengajuan Permintaan Barang
Pegawai Mengisi Formulir Sistemn Menyimpan Data

dan Menyimpan Permintaan Permintaan

) 4

Sistem Menampilkan ‘

Permintaan Menunggu Verifikasi
Admin

|©|

Gambar 3. 9 Activity Diagram Mengajukan Permintaan Barang
Keluar

3.2.5.5 Activity Diagram Verifikasi Barang Keluar

Pada diagram ini menggambarkan proses pengecekan permintaan barang
keluar oleh admin. Admin membuka menu verifikasi permintaan dan sistem
menampilkan daftar permintaan barang. Admin mengecek ketersediaan stok
barang. Jika stok tidak mencukupi, permintaan akan ditolak. Jika stok mencukupi,
admin menyetujui permintaan tersebut. Sistem kemudian menyimpan data dan
mengurangi stok barang secara otomatis. Setelah itu, status permintaan menjadi

disetujui dan proses selesai.
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Verifikasi Barang Keluar

Admin Sistem
Admin Membuka Menu Barang ‘ Sistem Menampilkan Daftar
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Status Permintaan Menjadi
Disetujui
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Gambar 3. 10 Activity Diagram Verifikasi Barang Keluar

3.2.5.6 Activity Diagram Pengelolaan Stok
a. Barang Masuk
Pada diagram ini menjelaskan proses pencatatan barang yang masuk ke
gudang. Admin membuka menu barang masuk dan sistem menampilkan menu
pengelolaan barang masuk. Admin dapat menambah, mengubah, atau menghapus
data barang masuk. Setelah data diisi, sistem melakukan pengecekan. Jika data
sudah benar, sistem menyimpan data barang masuk dan menambahkan stok

barang secara otomatis. Proses barang masuk selesai.
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Mengelola Data Barang Masuk
Admin Sistem
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Barang Masuk

Sistem Menolak

< Data Valid? , Fictak: Penyimpanan
P (Data Tidak Lengkap)

, N
Admin Menyimpan Data / Sistem Menambah Stok
Perubahan Data Barang Secara Otomatis

\ /

A S

Gambar 3. 11 Activity Diagram Barang Masuk

b. Barang Keluar
Pada diagram ini menggambarkan proses pencatatan barang yang keluar
dari gudang. Admin atau pegawai membuka menu barang keluar dan sistem
menampilkan form barang keluar. Pengguna mengisi data barang keluar dan
menyimpannya. Sistem kemudian mengurangi stok barang secara otomatis sesuai

jumlah barang yang keluar. Setelah itu, proses barang keluar selesai.
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Mengelola Data Barang Keluar
Admin dan Pegawai Sistem

°
! :

- \

Admin / Pegawai Membuka Sistem Menampilkan Halaman
Menu Barang Keluar Barang Keluar

. J )

/

!

Admin Memilih Tambah / Edit / Hapus Sistem menampilkan form
Barang Keluar pengizian Barang Masulk

Admin Mengisi / Mengubah Data |
Barang Keluar |

+*

h Fa "y

Admin Menyimpan Data / Sistem Menambah Stok Barang
Perubahan Data Secara Otomatis

b /

®

Gambar 3. 12 Activity Diagram Barang keluar

3.2.5.7 Activity Diagram Melihat List Barang Keluar

Pada diagram Ini menjelaskan proses melihat daftar barang keluar. Admin
atau pegawai membuka menu list permintaan barang dan sistem menampilkan
daftar permintaan barang beserta statusnya. Pengguna hanya melihat data tanpa
mengubahnya. Setelah data ditampilkan, proses selesai.
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Melihat List Data Barang Keluar
Admin dan Pegawai Sistem

?

Admin / Pegawai Membuka Sistem Menampilkan Halaman
Menu Barang Keluar Barang Keluar

Admin / Pegawai Melihat List |‘
Permintaan Barang N

@

Gambar 3. 13 Activity Diagram Melihat List Barang Keluar

3.2.5.8 Activity Diagram Mengelola Data Supplier

Pada diagram ini menggambarkan proses pengelolaan data supplier oleh
admin. Admin membuka menu data supplier dan sistem menampilkan data
supplier. Admin dapat menambah, mengubah, atau menghapus data supplier.
Setelah perubahan dilakukan, admin menyimpan data dan sistem akan menyimpan

perubahan tersebut ke database. Proses pengelolaan data supplier selesai.
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Mengelola Data Supplier
Admin Sistem

°
B

# oy F oy

Admin Membuka Menu Sistem Menampilkan
Data Supplier

Halaman Data Supplier
\ J

v

Fa =\ =\
Admin Klik Menambah / Sistem Menampilkan form

" s

Mengedit / Menghapus Data Menambah / Mengedit /
Supplier Menghapus Data Supplier

b J J

Admin Menambah / Mengedit /
Menghapus Data Supplier

Y P
Admin Memilih Tombaol ,.| Sistem Memvalidasi
Simpan ’| Tindakan

S - J

¥

Data Supplier Berhasil Ditambah,
Diedit, dan Dihapus

p

~

|
v

®
@

Gambar 3. 14 Activity Diagram Mengelola Data Supplier

3.2.5.9 Activity Diagram Mengelola Data Pegawai

Pada diagram ini menjelaskan proses pengelolaan data pegawai oleh
admin. Admin membuka menu data pegawai dan sistem menampilkan data
pegawai. Admin dapat menambah, mengubah, atau menghapus data pegawai.
Setelah data disimpan, sistem menyimpan perubahan tersebut ke database. Proses

pengelolaan data pegawai selesai.
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Mengelola Data Pegawai
Admin Sistem

®
!

s n e o)

Admin Membuka Menu N Sistem Menampilkan
Data Pegawai " Halaman Data Pegaawai
Admin Klik Menambah / ( Sistern Menampilkan form
Mengedit / Menghapus Data = Menambah f Mengedit /
Pegawai L Menghapus Data Pegawai

Fa ™
Admin Menambah / Mengedit f
Menghapus Data Pegawai

" 4

4

Fa My
Admin Menekan Tombol _L| Sistem Memvalidasi
Simpan '| Tindakan
\ J —_ @@
¥

Data Supplier Berhasil Ditambah,
Diedit, dan Dihapus

®
®

Gambar 3. 15 Activity Diagram Mengelola Data Pegawai

3.2.5.10 Activity Diagram Melihat Sisa Stok Barang

Pada diagram ini menjelaskan proses melihat stok barang yang tersedia.
Admin atau pegawai membuka menu stok barang dan sistem menampilkan data
stok barang. Pengguna dapat mengetahui jumlah stok barang yang masih tersedia.

Setelah data ditampilkan, proses selesai.
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Melihat Sisa Stok Barang
Admin dan Pegawai Sistem

?

Fa et

Admin / Pegawai Membuka
Menu Stok Barang

_( Sistem Menampilkan Halaman
'L Data Stok Barang

b -4

|

Admin / Pegawai Mengetahui
Sisa Stok Barang

hd

Gambar 3. 16 Activity Diagram Melihat Sisa Stok Barang

3.25.11 Activity Diagram Melihat dan Mencetak Laporan

Pada diagram ini menggambarkan proses melihat dan mencetak laporan
stok barang. Admin membuka menu laporan stok dan sistem menampilkan data
laporan stok. Admin memilih opsi cetak laporan dan sistem mencetak laporan

stok. Setelah laporan dicetak, proses selesai.
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Melihat dan Mencetak Laporan

Admin

Sistem

?

Admin Membuka Menu
Laporan

|-

—

Sistem Menampilkan
Halaman Laporan

F

L

.

Admin Memilih Tanggal
dan Kategori Laporan

4

>

b

Sistem Menampilkan
Laporan Stock

|

i y

Admin Melihat dan %44 Sistern Mencetak Laporan |

Mengklik Cetak Laporan

L A

Gambar 3. 17 Activity Diagram Melihat dan Mencetak Laporan

3.2.6 ER Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) pada sistem ini menggambarkan
hubungan antar data yang digunakan dalam Sistem Manajemen Stock Opname.
Entitas utama dalam sistem meliputi User, Barang, Supplier, Permintaan Barang,
Barang Masuk, dan Barang Keluar. Data barang menjadi pusat utama sistem
karena setiap transaksi barang masuk dari supplier akan menambah stok,
sedangkan barang keluar yang berasal dari permintaan pegawai yang telah
diverifikasi admin akan mengurangi stok barang.

Relasi antar entitas dirancang untuk menjaga integritas data sehingga
setiap perubahan stok tercatat secara otomatis berdasarkan transaksi yang terjadi.
Dengan struktur relasi tersebut, sistem mampu menghasilkan informasi stok yang
akurat, memudahkan monitoring persediaan, serta mendukung proses pelaporan

stock opname secara sistematis.
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Gambar 3. 18 Entity Relationship Diagram

3.2.7 Perancangan Antarmuka (Wireframe)

3.2.7.1 Registrasi

Tampilan ini merupakan halaman registrasi akun baru, bagi para pegawai

atau admin yang belum memiliki akun
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SISTEM MANAJEMEN
STOCK OPNAME

TIlustrasi p
(Perlengkapan Kantor) Email Address

Password

or

A Y
o) Q Create an Account

Gambar 3. 19 Halaman Registrasi

3.2.7.2 Login
Halaman ini memungkinkan pengguna untuk masuk ke dalam sistem.

Pengguna memasukkan email dan kata sandi.

SISTEM MANAJEMEN
STOCK OPNAME

/ Email
( Masukkan email ]
Password
[ Masukkan password [ l

[ LOGIN ]

Belum punya akun? Buat akun

Gambar 3. 20 Halaman Login
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3.2.7.3 Dashboard

Halaman utama bagi admin setelah login, menampilkan ringkasan

informasi penting.

= PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 8 Admin v
{3 Dashboard Dashboard
g Supplier {
TOTAL PERMINTAAN BARANG TERSEDIA PERMINTAAN BELUM
; DISETUIUI
& Pegawai 17 1 A
0 oty Ny | . O
¢) Barang Masuk
< Barang Keluor
Y g Barang Masuk Terbaru
(8 Stok Barang
Tanggal Masuk Kode Barang Nama Barang Jumloh Supplier Status ] Keterangan
Q Laporan Stok oD D
(3 Logout ‘

Gambar 3. 21 Halaman Dashboard

3.2.7.4 Halaman Data Barang

Halaman ini untuk melihat data barang yang tersedia, dan tempat untuk
melakukan permintaan

—

= PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK & admin v
) Dusord Data Barang
& Supplier ; =
8 Pagovei + Tomboh Barang Cari borang Q 1
() oeto torrg _1 | Kode Barong Noma Barang Stok Sotuen Aksi )1
P BR00" Pupen s Pes | [[Ean ] [[opws | |
8 Rek g BRO02 7Sp6do| 710 Pes Edit | Hopus ’
[ Loporan Stek L Mo . |
” BROO3 HVS 5 Rim m W«j ‘
“ Logout — e |
| | = [
() (] (2] o]

Gambar 3. 22 Halaman Data Barang
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3.2.7.5 Barang Masuk

Halaman untuk melihat, mengimput barang masuk.

= PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK & admin v
() Destboard Data Barang Masuk
& Seppler
8 Pegomwsi [+Temboh8~mgMAnl(] lSumoDmn char Q]
(2) Doto Barang rn. Tanggel Masuk | Kode [ Noma Barong l—&pplhr Sk | Stats | Al ‘
@ Barong Masuk AJ t e T e
G e b 1| 20/2/2024 BROO1 | Pulpen ' Sinor Joya | SBox | Lunas | Z @]
@ Stok Borang 2 | owm2/2024 | BROO4 i Map | FojiBory | 10 | Lunes ggl
B Laporen stk 3 | owrzacae | ooz | spao Coraye | SBox | Lumes | £ B ‘
> Logeut -
Totel | Rp 230.000
Gambar 3. 23 Halaman Barang Masuk
3.2.7.6 Halaman Formulir Tambah Barang Masuk
Halaman untuk menabah data setiap barang masuk.
= PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK & admin v
|
@ Dasbbeard Data Barang Masuk
8 Sippher
¢ 4+ To | Tamboh Data Barang Masuk X Q
S - Tenggel Mosuk Jumiah :
g Deta Barang No | 1 ‘iﬂ'\/y’y’ 8| Masukkan jumioh o Aksi ‘
Qr Barang Masuk [ Borang Horga Bek / Rp ‘
v e T 1 . .
G’ Mw | | ‘ '*”B‘r’?, v Vuiumrz_xa : ZB
@ Stek Barang 2 “‘:‘w ———————— m — s ZEJ
- Pikh Scpplier v .‘ Piih Status v =
D Laporon Stk , 1
W [ tee | [ sewn | “_ 28
Cr Logeut e
e, | wy 230,000

Gambar 3. 24 Halaman Tambah Barang Masuk
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3.2.7.7 Halaman Barang Keluar

Halaman untuk melihat setiap data barang keluar.

z T, DANK TABUNGAN NEGARA (PERSERC) TOK 8 Adria v
@ Oubrerd Data Barang Keliar
8 Sopter
A + Tenbeh Boreng Kekor [s.no.e. .J | ew Ql
@ ooy ™ v.ywlwhq[qu Pogwws | Junieh owie. | Ml
G borong Masik - vl N e s el |
o= 1 ol sl ol o il
@ stok oy (1| oveaon | mon | My Pibas | 10 | Bm 2
() Laporen S0k L |
(e Logowr sovmlmw Coop | Sh | Daetw 20
Gambar 3. 25 Halaman Barang Keluar
3.2.7.8 Halaman Permintaan Barang
Halaman untuk melihat permintaan barang dari pegawai
FT. DANK TABUNGAN NEGARA =
(@D Desrieurd Data Barang
8 sppter + Tambeh Bareng
8 Pegons Ajukan Permintoan X I
[ d
() Borang sk
Nama Berong
(D Borong Kehor [
Pupen v
Qb Pulpen Jumich Map
(D) Laporen Stek ek 8 [‘ ] Seek 10
3 Lot (At (] e==]a
MT_) l Smpen I i

Gambar 3. 26 Halaman Permintaan Barang
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3.2.7.9 Halaman Verifikasi Permintaan
Halaman ini untuk menyetujui setiap permintaan barang yang dilakukan
pegawai dan admin

PY AN TABNGANNEGABA | =
() Dushboard Verifikasi Barang Keluar
8 o Show | 10 v | entries Search ]
8 regows Numa Pogosss Rions
) Dato Berong » m iovelapensi|oute bewy, et o ::- Vu‘v‘f:u | | Tonggel Pamgojumn - 19/08/2026
() Borong Mask 1 19/08/20%6 [ o Adpen (1) 1 Podng) | E] Daftor Barong
e Borony Kekar : e Noma Bareng | Jumloh Diminta | Sisa Stoh
? 10/08/20% Onda * Pudpen (1) ? ending| | v — — 1LY
Y — i . E Pupen ' 3
A B R T '™ Binder (1) \ (Fonding | ‘
(D) Yook Nuwer Farmintonn . | Pending | ‘ B J e
DMW Showing 110 3 of 3 entries muhn
@ vegoa
Keterengen
e termateon [ x] ook Pt E D
senl

Gambar 3. 27 Halaman Verifikasi Permintaan

3.2.7.10 Halaman Pegawai
Halaman Berikut berisi data pegawai

PTBANK TABUNGAN NEGARA | =

() Dashboord Pegawai
8 swpie + Tamboh Pegowsi
8 oo |

o[ - —
(1) Dot Barang =
() b sk No Nama Pegpwal Baglan No. Telepon Aksi
& b 1| Diane I ossere932 | (4 W

uor

P 2 | Dinds Backoffice osaserer-n0r | 4 W
B Laporan Stok Showg 110 2 of 2 entries | Previous m Nost |
(B Lopt

Gambar 3. 28 Halaman Pegawali
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3.2.7.11 Halaman Supplier
Halaman berikut berisi data Suplier.

PTBANK TASUNGAN NEGARA | =

D peshbowd Supplier

[a Supplier I 4 Tambseh Suppher

& Pegowsl show | 10 v | entries Search =
(F) Dare Borerg No Nama Supplier Alomat N, Telepon Aksi

() arong Masik 1 €V Sado Niag Dumes 0823-6789-3142 Z @

@ dorvog eter 2 Tupeng Ganda Dumed 0845-6709-3207 Z W

O iy 3 Sinalsai Ks Siantar 0012-4425-3040 @ ®
Ao 4 Karo-Kare Tanytung 089678650432 Z ®

% 5 | vomm Sidkiong evsenee | @@

Logout - il ——
Shewing 1 to 5 of 8§ entries Previous | 1 | Next
Gambar 3. 29 Halaman Supplier
3.2.7.12 Halaman Stok Barang
Halaman Ini untuk melihat stok barang yang ada

FTDANK TABUNGAN NEGARA | =

B Oabowrs Stok Barang

8 swpier

8 tegenei No Kode Barong Neoma Barang Stok Sisa Status
D) vote boren 1 " Pipen 5 3 1
B boreny Motk :

H M Mep 10 6 Aman

@ Rorong Kelwar |

(A Stok Barony ] KHY Kertes HVS 20 10 Aman
(@ ity | ‘ " Binder ' 2
(B Lapeesn Stek \ e TS A e s

(3 Logeut

Gambar 3. 30 Halaman Stok Barang
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3.2.7.13

Halaman Laporan Stok

Halaman untuk melihat laporan rinci tentang stok barang yang tersedia.

PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK

8 wina ~

{R) Dashboord

8 Scpplier

& Pegowa

() Dota Bareng

(. Barang Masuk

@ Barang Keluar

(@ stok Barang

[ Leporon Stok ﬁl
[ Logout

Periode

| Laporan Stok

| dd/mm/yyyy @| s/d ‘ ddimniyyyy (9 |

Kode Borong | Nomo Barang | Stok Awal Barong Masuk | Barang Kelor | Stok Akhir
BROO1 Pulpen 10 1 5 Box 2 Box 13 Box
BRO02 Spadol 8 7 5 Box 1 Box 12 Box
BROO3 HVS 3 ‘ 10 Rim 5 Rim 8 Rim
B4 Map 5 | 0 I 13

Gambar 3. 31 Halaman Laporan Stock
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BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Hasil Implementasi

4.1.1 Halaman Registrasi

Halaman registrasi digunakan untuk memfasilitasi pengguna dalam
membuat akun agar dapat mengakses Sistem Manajemen Stock Opname berbasis
web. Pada halaman ini, pengguna diminta mengisi data diri dan informasi akun

yang diperlukan sebelum dapat menggunakan sistem.

SISTEM MANAJEMEN
STOCK OPNAME

Gambar 4. 1 Halaman registrasi

4.1.2 Halaman Login

Halaman login digunakan oleh admin dan pegawai untuk masuk ke dalam
sistem menggunakan username dan password yang telah terdaftar. Fitur ini
bertujuan untuk menjaga keamanan data serta membatasi hak akses pengguna
sesuai dengan perannya masing-masing.
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SISTEM MANAJEMEN
STOCK OPNAME

Enter Email Address.

Gambar 4. 2 Halaman login

4.1.3 Halaman Data Barang
Halaman data barang digunakan oleh admin untuk mengelola data barang,
seperti menambahkan, mengubah, dan menghapus data barang pada sistem. Data

barang yang tersimpan akan digunakan dalam proses pengelolaan stok, barang
masuk, dan barang keluar.

PT. BANK TABUNGAN NEGA... Inventory System A Apzber Pardomuan Tambunan ° >

Dashboard

Data Barang

Semua Kategori '® Tambah Kategori

Stok Barang
Stock Opname

Laporan Stok Kertas HVS continous Form 1 PLY Continous Form 2 PLY Continous Form 3 PLY

KERTAS HVS Continous Form 1 PLY 1| Continous Form 2 PLY Continous Form 3 PLY

Sisa Stok Ainima Sisa Stok al 3l Sisa Stok
10 sox g 0 eox (-]
4 Ajukan Permintaan

© it L]

Gambar 4. 3 Halaman data barang
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4.1.4 Halaman Verifikasi Barang Keluar

Halaman verifikasi permintaan barang digunakan oleh admin untuk
menyetujui atau menolak permintaan barang yang diajukan oleh pegawai. Proses
verifikasi dilakukan agar pengeluaran barang dapat terkontrol dan tercatat dengan

baik pada sistem.

PT. BANK TABUNGAN NEGA... Inventory System A Aipaber Pardomuan Tambunan o -

Dashboard
Home / Data Barang Keluar

Supplier
Data Barang Keluar

Cari barang atau pegavai...

Show 15 v entries
Tanggal Keluar Nama Pegawai Daftar Barang
06-07-2026 Albert Irwansyah Continous Form 1 PLY (5 Box), KERTAS HVS ...
17-06-2026 Albert Irwansyah KERTAS HVS (1 RIM)
19-05-2026 Albert Irwansyah Continous Form 1PLY (2 Box)

12-05-2026 Albert Irwansyah KERTAS HVS (5 RIM)

Showing 1to 4 of 4 entries

Gambar 4. 4 Halaman verifikasi barang keluar

4.1.5 Halaman Barang Masuk

Halaman barang masuk digunakan oleh admin untuk mengelola data
barang masuk sehingga stok barang pada sistem dapat bertambah secara otomatis.
Setiap data barang masuk akan tersimpan ke dalam database dan terintegrasi

dengan laporan stok barang.

PT. BANK TABUNGAN NEGA... Inventory System A Apaber Pardomuan Tambunan o -

ashboard
Home / Data Barang Masuk
Supplier

Data Penerimaan Barahg

Cari barang/supplier..

Show 15 v entries Search:

Tanggal Supplier Total

04-07-2026 PT. Kiant Sukses Batam Rp 525.000

25-05-2026 PT. Kiant Sukses Batam Rp 600.000

15-05-2026 PT. Kiant Sukses Batam Rp 2.250.000

12-05-2026 PT. Kiant Sukses Batam Rp 2.750.000

owing 1t0 4 of 4 entries

Gambar 4. 5 Halaman barang masuk
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4.1.6 Halaman Barang Keluar

Halaman barang keluar digunakan oleh admin untuk mengelola data
barang keluar berdasarkan permintaan barang yang telah diverifikasi. Proses ini
membantu sistem dalam melakukan pembaruan stok secara real-time sehingga
data persediaan tetap akurat.

PT. BANK TABUNGAN NEGA... Inventory System

Dashboard
Home / Data Barang Keluar

Supplier

A Aipaber Pardomuan Tambunan o -

Data Barang Keluar
Pengguna

Data Barany Cari barang atau pegawai...

Barang Masuk

Show 15 v entries

e oo st

Stok Barang 06-07-2026 Albert Irwansyah Continous Form 1 PLY (5 Box), KERTAS HVS ...
Stock Opname 17-06-2026 Albert Irwansyah KERTAS HVS (1 RIM)

Laporan Stok 19-05-2026 Albert Irwansyah Continous Form 1 PLY (2 Box)

Log 12-05-2026 Albert Irwansyah KERTAS HVS (5 RIM)

Notifikasi owing 1to 4 of 4 entries

ogout

Gambar 4. 6 Halaman barang keluar

4.1.7 Halaman Laporan
Halaman laporan digunakan untuk menampilkan data persediaan barang
secara terintegrasi sehingga mempermudah proses monitoring stok barang.

Laporan ini dapat digunakan untuk mencocokkan data stok pada sistem dengan
stok fisik di gudang.
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PT. BANK TABUNGAN NEGA. .. Inventory System A Alpaber Pardomuan Tambunan o -

Dashboard
Home / Laporan Persediaan Barang

Laporan Kartu Stok

Supplier
Pengguna

Data Barang Dari Tanggal Sampai Tanggal Kategori
Barang Masuk 01/07/2025 13/07/2026 semua Kategori v Q Tampilkan

Barang Keluar

Mutasi
- Nilai Persediaan
Stok Barang

Stock Opname KERTAS HVS - Rp -55.000

Iaporan ook ¢ Continous Form 1 PLY 2 Rp 350.000

Continous Form 2 PLY
Log
Continous Form 3 PLY
Ga4n1-c01 Goby 8401

Spidol Permanent

localhost:8080/laporan

Gambar 4. 7 Halaman Laporan

4.1.8 Halaman Laporan
Halaman cetak laporan digunakan untuk mencetak laporan persediaan
barang sebagai kebutuhan dokumentasi dan pelaporan perusahaan. Hasil laporan

dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan arsip pengelolaan stok barang.

Gambar 4. 8 Halaman cetak laporan

4.1.9 Halaman Data Supplier
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Halaman data supplier digunakan oleh admin untuk mengelola informasi
supplier yang terkait dengan pengadaan barang pada sistem. Data supplier
membantu mempermudah proses pencatatan barang masuk dan monitoring

sumber pengadaan barang.

Tambah Supplier

Nama Supplier

Contoh: PT. Maju Jaya
No. Telepon

0812x000¢
Alamat

Alamat lengkap supplier.

Gambar 4. 9 Halaman data supplier

4.1.10 Halaman Data Pegawai
Halaman ini digunakan oleh admin untuk mengelola data pegawai yang

dapat melakukan permintaan barang pada sistem.

Tambah Pengguna

Nama Lengkap

Email

password

No. Telepon Bagian

Contoh: IT, HRD

Role

Pegawai v

Gambar 4. 10 Halaman data pegawai

4.1.11 Halaman Sisa Stok Barang
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Halaman sisa stok barang digunakan untuk menampilkan jumlah stok
barang yang tersedia secara real-time pada sistem. Informasi ini membantu
pengguna mengetahui ketersediaan barang sebelum melakukan permintaan
barang.

PT. BANK TABUNGAN NEGA... Inventory System A Apaber Pardomuzn Tambunan o -

Dashboard
Home / List Stok Barang

Supplier
Monitoring Stok Barang

Cari Kode atau Nama Barang... Semua Kategori
No  KodeBarang Nama Barang Kategori
His-001 KERTAS HVS Kertas HVS
Continous Form 1 PLY continous Form 1 PLY
cr2p-001 Continous Form 2 PLY Continous Form 2 PLY

1
2
3
4 ceav-ee1 Continous Form 3 PLY Continous Form 3 PLY
5 | Gaser-e01 Goby 8401 Goby 8401

6

seo1-e01 Spidol Permanent Spidol Permanent

Gambar 4. 11 Halaman sisa stok barang

4.1.12 Halaman List Data Barang Keluar
Halaman ini digunakan oleh pengguna untuk melihat list data barang
keluar yang telah diajukan. Fitur ini membantu pengguna memantau

perkembangan data barang keluar secara lebih mudah dan transparan.

PT. BANK TABUNGAN NEGA... Inventory System A Apader Pardomuan Tambunan o -
Dashboard
Home / Data Barang Keluar
Suj
Data Barang Keluar

Cari barang atau pegawai...

Show 15 v entries

Tanggal Keluar Nama Pegawai Daftar Barang

06-07-2026 Albert Irwansyah Continous Form 1 PLY (5 Box), KERTAS HVS ...

17-06-2026 Albert Irwansyah KERTAS HVS (1 RIM)
19-05-2026 Albert Inwansyah Continous Form 1 PLY (2 80x)

12-05-2026 Albert Irwansyah KERTAS HVS (5 RIM)

owing 1 to 4 of 4 entries

Gambar 4. 12 Halaman list data barang keluar

4.1.13 Halaman Pengajuan Permintaan Barang Keluar
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Halaman ini digunakan oleh pengguna untuk mengajukan permintaan

barang keluar sesuai dengan kebutuhan operasional.

Tambah Barang Keluar

Tanggal Pengajuan

13/07/2026

Daftar Item Barang Keluar

Nama Barang (Sisa Stok)

10 Box)

Jumlah Keluar

B Simpan Pengajuan

Gambar 4. 13 Halaman pengajuan permintaan barang keluar

4.2 Pengujian

Pengujian Black Box adalah pengujian yang memverifikasi hasil eksekusi

aplikasi berdasarkan masukan yang diberikan (data uji) untuk memastikan fungsi

pada sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah dirancang. Pengujian ini

berfokus pada masukan yang diberikan oleh pengguna dan keluaran yang

dihasilkan oleh sistem, tanpa melihat struktur kode program. Dengan demikian,

pengujian dilakukan dari sudut pandang pengguna akhir untuk menilai apakah

fitur sistem telah memberikan respons yang sesuai dengan skenario yang

diharapkan.
; Expected Kesimpulan
No | Use Case Test Case Scenario ;
Output (Pass/Fail)
Pegawal )
. Sistem
mengisi  nama, ]
) menyimpan data
) _ email, password,
) Registrasi ) akun dan | [V] Pass
1 Register _ dan bagian, ) )
Berhasil ) menampilkan [] Fail
kemudian o
notifikasi
menekan tombol )
berhasil

simpan
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; Expected Kesimpulan
No | Use Case Test Case Scenario ;
Output (Pass/Fail)
Sistem
S menampilkan
Nama Pegawai tidak [V] Pass
. pesan "Nama )
Kosong mengisi nama ] [] Fail
tidak boleh
kosong"
Sistem
] o menampilkan
Email Pegawai tidak | [V] Pass
o ) pesan "Email )
Kosong mengisi email _ [] Fail
tidak boleh
kosong"
Sistem
Pegawai  tidak | menampilkan
Password o [] Pass
mengisi pesan "Password )
Kosong _ [] Fail
password tidak boleh
kosong"
Sistem
) o menampilkan
Bagian Pegawai tidak | [V] Pass
o ) pesan  "Bagian )
Kosong mengisi bagian ] [] Fail
tidak boleh
kosong"
Login Admin/Pegawai | Sistem
Berhasil memasukkan menampilkan
| [V] Pass
username  dan | dashboard sesuali )
[] Fail
password yang | hak akses
valid engguna
2 Login p- %
Username Pengguna Sistem
Salah memasukkan menampilkan
[V] Pass
username yang | pesan )
[] Fail
salah "Username
salah™
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; Expected Kesimpulan
No | Use Case Test Case Scenario ;
Output (Pass/Fail)
Password Pengguna Sistem
Salah memasukkan menampilkan [V] Pass
password yang | pesan "Password | [ ] Fail
salah salah™
Logout Pengguna Sistem
Berhasil memilih  menu | mengakhiri sesi | [\] Pass
3 Logout ) )
logout dan kembali ke | [] Fail
halaman login
Tambah Data | Admin Data barang
_ [V] Pass
Barang menambahkan berhasil (] Fai
ai
data barang baru | disimpan
Edit Data | Admin Data barang
_ [] Pass
Barang mengubah data | berhasil )
) ) [] Fail
barang diperbarui
Hapus Data | Admin Data barang
o [] Pass
Kelola Barang menghapus data | berhasil dihapus (] Fai
ai
4 Data barang
Barang | Nama Barang | Admin tidak | Sistem
- _ [V] Pass
Kosong mengisi  nama | menampilkan (] Fai
ai
barang pesan validasi
Format Admin Sistem
Gambar mengunggah menampilkan
[] Pass
Salah gambar dengan | pesan kesalahan (] Fai
ai
format tidak | format gambar
sesuai
Ajukan Admin/Pegawai | Sistem
Ajukan Permintaan mengisi formulir | menyimpan data
_ _ _ [V] Pass
5 | Permintaan permintaan permintaan 0] Fail
ai
Barang barang dan | barang

menekan simpan
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; Expected Kesimpulan
No | Use Case Test Case Scenario ;
Output (Pass/Fail)
Verifikasi Admin Status  berubah
Berhasil menyetujui menjadi [V] Pass
permintaan "Disetujui” dan | [] Fail
Verifikasi barang stok berkurang
6 | Permintaan | Stok  Tidak | Admin Sistem menolak
Barang Mencukupi memverifikasi permintaan dan
_ _ [V] Pass
permintaan saat | menampilkan (] Fai
ai
stok tidak | informasi  stok
mencukupi tidak mencukupi
Tambah Admin Data barang
Barang menambahkan masuk tersimpan | [\] Pass
Masuk data barang | dan stok | [ ] Fail
masuk bertambah
Edit Barang | Admin Data berhasil
_ _ [V] Pass
Masuk mengubah data | diperbarui )
Kelola [ ] Fail
barang masuk
7 Barang i i
Hapus Admin Data berhasil
Masuk _ [] Pass
Barang menghapus data | dihapus (] Fai
ai
Masuk barang masuk
Form Tidak | Admin tidak | Sistem menolak
Lengkap mengisi  salah | penyimpanan [] Pass
satu data barang | data [] Fail
masuk
Tambah Admin Data barang
Barang menambahkan keluar tersimpan | [\] Pass
Kelola Keluar data barang | dan stok | [] Fail
8 Barang keluar berkurang
Keluar Edit Barang | Admin Data berhasil
_ _ [V] Pass
Keluar mengubah data | diperbarui )
[] Fail

barang keluar
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; Expected Kesimpulan
No | Use Case Test Case Scenario ;
Output (Pass/Fail)
Hapus Admin Data berhasil
_ [] Pass
Barang menghapus data | dihapus (] Fai
ai
Keluar barang keluar
) Menampilkan | Admin/Pegawai | Sistem
Melihat _
_ Data membuka menu | menampilkan
List _ [] Pass
9 ) Permintaan barang keluar seluruh  daftar )
Permintaan ] [] Fail
permintaan
Barang
barang
Tambah Admin Data  supplier
_ _ [] Pass
Supplier menambahkan berhasil (] Fai
ai
data supplier disimpan
Edit Supplier | Admin Data  supplier
Data PP _ PP [] Pass
10 _ mengubah data | berhasil )
Supplier _ ) ) [] Fail
supplier diperbarui
Hapus Admin Data  supplier
- PP ] pass
Supplier menghapus data | berhasil dihapus (] Fai
ai
supplier
Tambah Admin Data  pegawai
. _ [] Pass
Pegawai menambahkan berhasil (] Fai
ai
data pegawai disimpan
Edit Pegawai | Admin Data egawai
Data : _ Pe9 [] Pass
11 ) mengubah data | berhasil )
Pegawai ) ) ) [] Fail
pegawai diperbarui
Hapus Admin Data egawai
P _ _ p- : [] Pass
Pegawai menghapus data | berhasil dihapus (] Fai
ai
pegawai
Tampilkan Admin Sistem
Laporan ]
Laporan membuka menu | menampilkan [V] Pass
12 Stock )
laporan stock laporan  stock | [] Fail
Opname
opname
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; Expected Kesimpulan
No | Use Case Test Case Scenario ;
Output (Pass/Fail)
Cetak Admin memilih | Sistem berhasil
Laporan tombol cetak | mencetak [V] Pass
laporan laporan  stock | [] Fail
opname
Lihat  Stok | Admin/Pegawai | Sistem
Barang membuka menu | menampilkan
Stok _ _ [] Pass
13 stok barang jumlah sisa stok )
Barang [] Fail

barang  secara

akurat
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BAB V KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, perancangan, implementasi, dan pengujian

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Sistem Manajemen Stock
Opname berbasis web pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk berhasil
dirancang dan dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem ini mampu
mengintegrasikan proses pengelolaan persediaan barang yang meliputi
pengelolaan data barang, data supplier, data pegawai, barang masuk, barang
keluar, permintaan barang, verifikasi permintaan barang, monitoring stok barang,
serta pembuatan laporan stock opname dalam satu sistem yang terpusat.

Penerapan sistem ini mampu membantu mengatasi berbagai permasalahan
yang ditemukan pada sistem yang berjalan sebelumnya, seperti proses pencatatan
yang masih dilakukan secara manual menggunakan formulir dan Microsoft Excel,
keterlambatan pembaruan data stok, kesulitan dalam pencarian data, serta
ketidaksesuaian antara data inventaris dengan stok fisik yang tersedia. Dengan
adanya sistem yang terkomputerisasi, proses pengelolaan persediaan menjadi
lebih efektif, terintegrasi, dan mudah dipantau secara real-time.

Selain itu, sistem yang dikembangkan mampu mempercepat proses
pengajuan dan verifikasi permintaan barang sehingga meningkatkan efisiensi
dalam pengelolaan kebutuhan operasional perusahaan. Fitur laporan stock opname
yang tersedia juga membantu pengguna dalam memperoleh informasi persediaan
barang secara cepat, akurat, dan transparan. Berdasarkan hasil pengujian
menggunakan metode Black Box Testing, seluruh fitur yang terdapat pada sistem
telah berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, Sistem Manajemen Stock Opname yang dibangun dinyatakan layak
digunakan sebagai sarana pendukung pengelolaan persediaan barang pada PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan sistem pada penelitian

selanjutnya:
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1. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur notifikasi
otomatis untuk memberikan informasi kepada pengguna apabila jumlah
stok barang telah mencapai batas minimum sehingga proses pengadaan
barang dapat dilakukan lebih cepat dan terencana.

2. Sistem juga dapat dikembangkan dengan menambahkan teknologi barcode
atau QR Code untuk mempermudah proses identifikasi barang,
mempercepat pencatatan transaksi barang masuk dan barang keluar, serta

meningkatkan akurasi saat pelaksanaan stock opname.

67



DAFTAR PUSTAKA

Adinda, C. F. (2024). Analisis Efektivitas Pengendalian Internal Dengan Penerapan
Stock Opname Pada PT Mahameru Centratama Spinning Mills. 2(8), 663-6609.

Aji, S., Pratmanto, D., Informasi, S., Mandiri, U. N., & Barang, I. (2021). SISTEM
INFORMASI INVENTORY BARANG MENGGUNAKAN. 7(1), 93-99.

Ariffudin, M. (2021). Mengenal Express.js: Pengertian, Cara Kerja, Keunggulan,
Tutorial. December 11.

Dananjaya, W. P., Buana, P. W., Agung, G., & Putri, A. (2020). E-Learning Pinandita
Berbasis Website Studi Kasus Pasraman Brahma Vidya Samgraha Buleleng. 8(2),
146-155.

Elektro, J. T., Sam, U., Manado, R., & Bahu, J. K. (2005).
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/informatika 1. 1-6.

Fazillah, M. R., & Devitra, J. (2022). Sistem Informasi Pemantauan Inventory Stock
Opname Berbasis Web Pada Shu-Teh Kemasan PTPN VI. 7(4).

Grace Augustin Sinaga. (2022). Apa itu Composer, cara menginsall composer dan
laravel. Itcc.ItpIn.Ac.1d.

H, A. G., & Box, B. (n.d.). Pengembangan sistem informasi keuangan umkm berbasis
web menggunakan metode waterfall dan black box testing. 1(2026).

Kusnadi, D., Yulia, E. R., Informasi, S., Mandiri, U. N., Jatiwaringin, J., Cipinang, N., &
Timur-, J. (2023). Sistem Informasi Program Stock Opname Berbasis Website. 4(1),
21-25.

Laily, I. N. (2022). Pengertian Website Menurut Para Ahli, Beserta Jenis dan Fungsinya
Artikel ini telah tayang di Katadata.co.id dengan judul “Pengertian Website
Menurut Para Ahli, Beserta Jenis dan Fungsinya”

Pengenalan, R., Tahapan, D., Pemrograman, B., & Untuk, W. E. B. (n.d.). No Title.

Program, M., Pendidikan, S., Bidan, P., Karya, U., Semarang, H., Pembimbing, D., Studi,
P., Profesi, P., Karya, U., & Semarang, H. (2025). U PAYA P ENCEGAHAN S
TUNTING M ELALUI P EMBERIAN M AKANAN. 4(2022), 40-46.

Raharja, A. D. B. (2022). CSS adalah: Pengertian, cara kerja, fungsi, dan 3 jenisnya. In
Https://Www.Ekrut.Com/Media/Css-Adalah.

Sains, F., Teknologi, D., & Sidoarjo, U. M. (2022). RANCANG BANGUN FITUR CHAT
PADA EPORTFOLIO BERBASIS. 07(September), 780—791.

Sudjana, A. C., Maryati, I., Studi, P., Informasi, S., & Ciputra, U. (n.d.). Rancang Bangun
Sistem Pencatatan dan Pelaporan Stok PT . Muda Berjaya Tua Mulia Design and
Development of PT ’ s Stock Recording and Reporting System PT . Muda Berjaya
Tua Mulia. 9, 37-47.

Yasin K. (2022). Pengertian MySQL, Fungsi, dan Cara Kerjanya (Lengkap).
Https://Www.Niagahoster.Co.ld/.

68



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran A. Dokumen Proses Pengumpulan Requirement

Tabungan Negara (Persem) Tbk?
Jawaban: Proses pengelolaan perse diaar »
menggunakan kertas lalu di input ke Microwﬁ E)wel.
barang keluar, dan stok barang dicatat oleh admin latu di input'

digunakan sebagai arsip dan laporan persediaan.

2. Bagaimana proses barang masuk dilakukan?
Jawaban: Ketika barang dari supplier datang, admin melakukm
barang yang diterima. Setelah sesuai, admin mencatat data b
menginput nya ke dalam file Excel dan memperbarui jumlah

manual.

3. Bagaimana proses barang keluar dilakukan?
Jawaban: Pegawai mengajukan kebutuhan barang

menggunakan bon permintaan barang Setelah dlsqtu
dan mencatat pengeluaran barang dan mengmput “}"Eﬁ

jumlah stok barang berkurang.

Jawaban: Pegawai menggu o
Mapmwmmmmm

mmmmwmw‘“

melihat ketersedi@m

TN 2l “—n,:. 2
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7. Kendala apa yang sering tetjadi
Jawaban: Proses stock opname tuhka
harus mencocokkan satu per satu antara stok fisik

Excel.

8. Apakah pembuatan laporan persediaan mengalami kend:
Jawaban: Ya. Pembuatan laporan membutuhkan proses r
sehingga cukup memakan waktu terutama ketika
banyak.

9. Apakah pencarian data barang tertentu mudah dilakukan?
Jawaban: Tidak selalu. Ketika data sudah banyak, pen
barang keluar, maupun stok barang membutuhkan waktu |

10. Apakah diperlukan fitur pengajuan permintaan barang
Jawaban: Ya. Fitur tersebut dapat YErmu
kebutuhan barang tanpa harus datang langsung |

11. Apakah diperlukan fitur verifikasi permintaa
Jawaban: Ya. Fitur verifikasi diperlukan untul
sesuai dengan kebutuhan dan stok yang tersedia.

IZMMWMWMMMMMM?
Jawaban: Ya. Dengan adanya informasi stok secara real-time, admin dapat
kondisi persed; dengan lebih cepat dan akurat.
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Lampiran B. Dokumen Pengujian

Nama
Kosong

ol

1 | Register h

Email
Kosong
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:
‘ " .
Username
) Salah
Login
Password
Salah
password pesan
yang salah "Password
salah"
Logout Pengguna Sistem ¥
Berhasil | memilh | mengakhii
Logout menu logout | sesi '
=/
Tambah Data | Admin '
‘ % b5 vahk:
Data
il i keSSl
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B i
Ry AL
110N

format tidak | format gambar
sesuai
Ajukan Admin/Pega | Sistem
Permintaan wai mengisi | menyimpan
Ajukan formulir data
Permintaan permintaan ‘permintaan
Barang barang  dan | barang
menekan
simpan
Verifikasi Admin Status be
Berhasil menyetujui
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Kelola { ;Wﬁ"r, & b
Barang T ——
Barang menghapus dihapus
Masuk data barang|
masuk . :A
Form Tidak | Admin tidak | Sistem _
Lengkap mengisi salah | menolak 1
- OO
barang masuk
Tambah Admin
Barang menambahka
Keluar n data barang
keluar
Edit Barang | Admin
Kelola .
Keluar mengubah iperbarui
Barang 3 e
Keluar il
ke
Hapus “”
Barang 7
Keluar
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il

Supplier

menghapus

data supplier

11

Pegawai

Tambah
Pegawai

Edit Pegawai

Pegawai

12

Tampilkan

0 1=
Ry
i
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Lampiran C. Bukti Dokumentasi
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